BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di daerah perkotaan atau pedesaan banyak dijumpai perbaikan bangunan yang sudah
tua. Sehingga banyak ditemukan limbah atau bekas berbagai bahan bangunan seperti
genteng, baik yang masih utuh maupun yang sudah pecah. Dalam hal ini peneliti
bermaksud untuk memanfaatkan pecahan genteng tersebut untuk mengganti sebagian

agregat kasar dalam campuran beton.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat
rupanya juga menyentuh aspek dunia konstruksi. Teknologi konstruksi sampai saat
ini masih berpengaruh besar terhadap perkembangan dunia konstruksi, oleh sebab itu
untuk memahami dan mempelajari seluruh teknologi tersebut  diperlukan

pengetahuan karakteristik masing-masing komponen.

Yang dimaksud dengan beton fc’ 25 Mpa adalah nilai suatu kekuatan karakteristik
yang terdapat pada sebuah beton yang diperoleh dengan melakukan pemeriksaan

mutu beton pada beberapa beton menggunakan benda uji silinder.

Kuat tekan benda uji slinder sebagai berikut :

1. Beton mutu rendah ( low strength concrete ) : fc’ <20 Mpa

2. Beton mutu sedang ( Medium strength concrete ) : fc’ =21 Mpa — 40 Mpa
3. Beton mutu tinggi ( high strength concrete ) : fc’ > 41 Mpa

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengganti limbah pecahan genteng sebagai
bahan penelitian pada campuran beton fc’ 25 Mpa, untuk mengetahui pengaruh
pengganti agregat kasar dengan Limbah Pecahan Genteng terhadap kuat tekan dan
mutu Beton fc’ 25 Mpa tersebut. Sehingga tugas akhir ini penulis beri judul
“Pengaruh Penggunaan Limbah Pecahan Genteng Beton Sebagai Pengganti

Agregat Kasar Pada Campuran Beton Mutu F¢’ 25 Mpa”
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1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mengetahui kuat tekan beton fc’ 25 Mpa akibat pengganti agregat kasar
dengan limbah pecahan genteng variasi 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%.
2. Mengetahui pengaruh pengganti limbah pecahan genteng beton terhadap
kekuatan beton fc’ 25 Mpa.

1.3 Batasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup dari penelitian ini, maka diperlukan batasan- batasan
sebagai berikut :
1. Kuat tekan beton (f’c) adalah Beton Mutu Normal. Dalam perencanaan awal
dipakai kuat tekan 25 Mpa.
2. Metode perencanaan (mix design) menggunakan metode SNI 03-2834 — 2000.
3. Variasi penggantian pecahan genteng 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100 %
4. Adukan beton yang dihasilkan dianggap homogen dan penyebaran serat
dianggap merata.

5. Pengujian beton dilakukan pada beton berumur 7, 14, 21, dan 28 hari.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan pengetahuan mengenai ilmu teknologi beton.
2. Memberikan informasi tentang pengaruh penggantian limbah pecahan genteng
terhadap kuat tekan beton
3. Memberikan informasi tentang kemudahan pengerjaan (workability) terhadap

pengaruh penggantian limbah pecahan genteng dalam campuran beton.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara garis besar

isi setiap bab yang akan dibahas pada tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas

akhir ini adalah sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat uraian sistematis tentang hasil penelitian dan/ pemikiran
peneliti sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan
dilakukan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi uraian rinci tentang urutan prosedur penelitian, bahan/
material, alat, variabel, parameter, analisis hasil, dan model yang
digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan yang sifatnya terpadu.
Penyajian hasil penelitian dapat disertai dengan tabel, grafik, foto atau
bentuk lain. Pembahasan tentang hasil yang diperoleh berupa penjelasan
yang teoritis, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil penelitian
sebaiknya juga dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Pembahasan dari penelitian tidak hanya sekedar menjelaskan atau
menceritakan hasil penelitian saja akan tetapi menjelaskan mengapa hasil
penelitian dapat terjadi seperti itu.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran berupa uraian singkat yang dijabarkan
secara tepat untuk menjawab tujuan penelitian berdasarkan hasil

penelitian.
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